BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat
disimpulkan

bahwa :

1. Takmir Masjid Nurut Tagwa sangat berperan aktif dalam
kegiatan-kegiatan yang telah terselenggarakan dengan rapi
dan terkoordinir sesuai dengan Manajemen Dakwah.

2. Takmir masjid Nurut Tagwa disamping mengarahkan agar
memiliki akidah yang kuat, juga selalu mendorong
jama’ahnya agar senantiasa menjaga kerukunan diantara
warga masyarakat. Prinsip mengakui adanya perbedaan
faham, menghargai pemikiran dan pemahaman antara yang
satu dengan yang lain. Suasana kerukunan di sekitar Masjid
tercipta sedemikian rupa sehingga masalah-masalah
perbedaan faham tidak harus menjadi hambatan di dalam
kehidupan bersama.

3. Hidup rukun dan saling berbagi adalah salah satu bentuk
beraklakul karimah. Meskipun terkadang tidak dapat
memuaskan bagi semua pihak, upaya-upaya Takmir masjid
yang menjadikan dialog atau musyawarah sebagai jalan
untuk mengambil keputusan-keputusan, telah

mempersatukan seluruh jama’ah yang ada. Iklim keterbukaan
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dan saling mengerti diantara jamaah di Masjid Nurut Tagwa
membuahkan kemajuan di tengah-tengah masyarakat,
sehingga kebanyakan dikalangan jama’ah yang kaya mampu
mentasarufkan hartanya dengan tepat.

4. Faktor pendukung dalam menjalankan kegiatan-kegiatan
Masjid Nurut Tagwa, yaitu tersusunnya program kegiatan,
jumlah jama’ah yang banyak dan selalu aktif, adanya
komunikasi dan kerja sama yang baik antara takmir masjid,
remaja masjid dan jama’ah di masyarakat. Sedangkan faktor
penghambatnya yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk
mengikuti kegiatan secara rutin dan metode pembelajaran
yang monoton serta kurang bervariasi.

B. Saran
Setelah penulis mengadakan penelitian dan pengamatan
tentang kegiatan takmir masjid dalam Perspektif Manajemen

Dakwah Di Perumahan Pandana Merdeka Ngaliyan Semarang,

maka penulis ingin menyampaikan saran-saran demi perbaikan

dan kemajuan :

1. Pengurus Takmir Masjid

Kepada takmir masjid untuk lebih meningkatkan dan
menghidupkan lagi kegiatan-kegiatan yang sudah berjalan.
serta lebih menguatkan kekompakan antara sesama pengurus
masjid, remaja, dan masyarakat. Karena dengan adanya

pengurus masjid yang kompak dalam membina umat muslim
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dan didukung oleh warga dengan ekonomi menengah keatas,
maka akan terwujud suasana perumahan yang damai, rukun,
dan berakhlakul karimah.

Menanggapi soal kejenuhan jama’ah  mengikuti
pengajian, adakan pengajian di luar masjid seperti tadabbur
alam, dan ziarah ke tempat-tempat bersejarah yang
bermaksut agar jama’ah lebih kuat akan iman dan tagwanya
kepada Allah SWT, mulya akhlaknya dan menjadi muslim
yang dermawan serta soleh dan solehah.

Jama’ah

Kepada jama’ah agar selalu senantiasa menghadiri shalat
lima waktu secara berjama’ah dan ikut berpartisipasi dalam
berbagai kegiatan untuk meningkatkan kualitas Akhlakul
karimah masyarakat di Perumahan Pandana Merdeka yang
diadakan oleh Takmir masjid Nurut Tagwa.

Mayoritas jama’ah adalah warga dengan ekonomi
menengah keatas, pergunakan harta sebaik-baik mungkin,
gunakan untuk kemaslahatan umat Islam dan hargailah
keyakinan sesama pemeluk agama di sekitar perumahan
khususnya serta di tanah air pada umumnya.

Ustadz-Ustadzah

Kepada para ustadz-ustadzah baik itu ustadz-ustadzah

pengajian maupun Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) agar

selalu semangat dalam mengajar dan memberikan materi
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kepada jama’ah dan santriwan santriwati. Serta lebih
bervariasi dalam mengajar dan menerapkan akhlakul karimah
sebagai pemberdayaan dan pengembangan mutu pendidikan
masyarakat terutama pendidikan Islam bagi masyarakat
Perumahan Pandana Merdeka yang tentunya menjadi faktor
utama dalam meningkatkan kualitas akhlakul karimah
masyarakat Perumahan Pandana Merdeka. Karena
pendidikan karakter harus dimulai sejak usia dini.



